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CPL-PRODI KEWAIJIBAN MATAKULIAH

S1 Memiliki integritas dan etika profesi hukum berdasarkan nilai-nilai Pancasila

KU1 Mampu berpikir secara kritis, logis dan sistematis

KU2 Mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan

KU3 Mampu bekerja secara individu dan kolektif

P2 Menguasai konsep teoritis mengenai dasar-dasar keilmuan hukum

P4 Menguasai konsep teoritis mengenai hukum materiil

CP-MATAKULIAH (CP-MK) / SASARAN BELAJAR

Setelah mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa memiliki integritas dan etika profesi hukum, sehingga mampu berpikir secara kritis, logis, sistematis
dan mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan, mampu bekerja secara individu dan kolektif tentang konsep teoritis dasar-dasar keilmuan hukum

pidana.




DESKRIPSI SINGKAT MATAKULIAH

Mata Kuliah ini mempelajari tentang pemahaman dasar hukum pidana materiil, ruang lingkup asas legalita, tindak pidana dan pemidanaan,
konstruksi dalam hukum pidana (percobaan, penyertaan, pembantuan, gabungan tindak pidana, dan pengulangan tindak pidana) serta pemahaman
tentang gugurnya hak untuk menuntut dan menjalankan pidana sehingga dengan menguasai mata kuliah ini mahasiswa dapat menguasai konsep
hukum pidana materiil dan memberikan saran dan penyelesaian masalah hukum pidana.
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Kemampuan Akhir yang . . . o BOBOT
Pertemuan Diharapkan/Sasaran Bahan Kajlap/Materl Metode Pembelajaran Indlkato.r/Krlterla (%)
Ke . Pembelajaran penilaian
Pembelajaran
2 3 4 5 6
1 Mahasiswa mampu Pengantar Hukum Pidana e Ketepatan

e HKuliah Interaktif

e Pengertian HUKuM | ¢ Diskusi menguraikan

(Pert 1 & 2) menguraikan dan :
subtansi hukum

menganalisis makna

hukum pidana . Eldark;a o Huk e Tugas Mandiri pidana

pembagian, sifat, P%n;n:glan urum Penelusuran bahan e Kemampuan analisis
sumber dan sejarah Sifat Huk pustaka dan argumentasi
hukum pidana serta ° P!dat ukum hukum

mampu menelaah ilmu- \dana e Jumlah penelusuran

ilmu yang dapat * Sumber Hukum pustaka




membantu hukum
pidana dalam
penyelesian kasus

Pidana

e Sejarah Hukum
Pidana

e |Imu Pembantu
Hukum Pidana

e Ketepatan
penyelesaian tugas

2 Mahasiswa mampu Asas legalitas e Kuliah Interaktif e Kemampuan analisis
asas legalitas sebagai ) Diskusi hukum
edoman untuk Landasan Filsafat | o Tugas Mandiri
Iomencaloaitujuan Asas Legalitas ¢ Ketep?tan_ tug
penyelesaian tugas
kepastian hukum dalam * LMeagI;Ti?aisas
hukum pidana
P o Asas Legalitas
Dalam Hukum
Pidana Indonesia
e Pengaturan Asas
Legalitas di
beberapa Negara
2 3 4 5 6
3 Mahasiswa mampu Berlakunya Hukum Pidana e Kuliah Interaktif e Ketepatan
(Pert 5 & 6) meggu:]alllfa_n Ean - e Berlakunya Hukum | ® Diskusi kelompok penyelesaian tugas
m:niad;nIzIZIa?npr?al’apl)a Pidana Menurut | ¢ Tugas kelompok e Kemampuan
hukum pidana Indonesia \évea”kcttlij) (Tempus ?ekerjasama dalam
dapat diberlakukan Borlal Huk Im
terhadap kasus tertentu * P%ra?]aunya me%ulim e Kemampuan analisis
yang terjadi Tempat (Locus dan argumentasi
. p_ hukum
delicti)
e Teori Locus delicti
4 Mahasiswa mampu Kausalitas e Ketepatan

menentukan

e Pengertian

Kuliah Interaktif
Diskusi

penyelesaian tugas




(Pert 7 & 8) p_ertanggungjawaban Kagsahtas e Tugas Mandiri e Kemampuan analisis
pidana atas perbuatan o Delik Yang ;
; . dan argumentasi
yang menimbulkan Memerlukan Ajaran hukum
akibat melalui teori-teori Kausalitas
kausalitas e Teori Kausalitas
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5 Mahasiswa Penafsiran dalam hukum Pidana e Kuliah Interaktif Ketepatan
(Pert9 & | Mampumengintegrasikan e Pentingnya Penafsiran ¢ Diskusi penyelesaian tugas
metode penafsiran . L .
10) dalam upaya mencari dalam Hukum Pidana e Tugas Mandiri Kemampuan analisis
makna istilah atau unsur e Metode penafswan Dalam dan argumentasi
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e Penafsiran menurut
Dotrin/limu Pengatahuan
hukum Pidana
e Penafsiran Analogi
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6 Maha3|sv_v|f mambpu . Pidana (Straf) e Kuliah Interaktif Ketepatan_ 5
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12) pemidanaan, jenisjenis Pemidanaan e Tugas Mandiri Kemampuan analisis
pidana dan prinsip . Teo.rl TUJL.Jan.Pemldanaan garll argumentasi
penjatuhan pidana e Jenis-Jenis Pidana ukum
e Prinsip Penjatuhan Pidana
7 Mahasiswa mampu Tindak Pidana (Strafbaarfeit) * gglli(ah .Interaktif Ketepatan 7,5
mengidentifikasi unsur . * UISKUSI penyelesaian tugas
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14) Pengertian Tindak Pidana Kemampuan

dapat dipidanannya
perbuatan serta mampu
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Kemampuan analisis
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pemahaman esensi delik
dalam hubungannya

Tindak Pidana (Delik)
e Jenis-Jenis Tindak Pidana
e Teknik perumusan delik

dan argumentasi
hukum

dengan penegakan dalam UU
hukum pidana
8 8 MID TES 5
(Pert 15)
9 89 Mahasiswa mampu Unsur Perbuatan ¢ gylLah ‘Interaktif Ketepatan 7,5
tai . iskusi :
(Pert 16 & menelaah, menganalisis e Unsur objektif J Mandiri penyelesaian tugas
unsur actus reus _ _ ugas Ma -

17) (perbuatan dan melawan e Perbuatan Aktif/Pasif Kemampuan analisis
hukum) dalam setiap Unsur Melawan Hukum dan argumentasi
perbuatan pidana (Wederrechtelijkheid) hukum

e Pengertian
e Rumusan Melawan Hukum
dalam Delik (Tegas/Diam-
Diam)
e Melawan Hukum Formil dan
Materil
10 9-10 Mahasiswa mampu Kemampuan Bertanggung Jawab _ _ Ketepatan 7,5
menelaah, menganalisi, . * HKuliah Interaktif penyelesaian tugas
(Pert 18 & e Pengertian e Diskusi
membedakan unsur .
19) e Syarat Kemampuan analisis

mens rea (sengaja dan
lalai) dalam hukum
pidana sebagai unsur
pertanggungjawaban
pidana

Kesalahan (Schuld)

Sengaja (Dolus)
e Pengertian
o Teori Kesengajaan
e (Gradasi Kesengajaan
e Rumusan Sengaja Dalam
Delik

Alpa/Lalai (Culpa)
e Pengertian

Tugas Mandiri

dan argumentasi
hukum




Jenis

Perbedaan Culpa lata dan
Culpa levis, Culpa lata yg
disadari dan Culpa lata yg
tidak disadari, Delik dolus
dan delik culpa, Dolus
eventualis dan culpa lata

11 10-11 Mahasiswa mampu Alasan Penghapus Pidana . . o Ketepatan
menguraikan, . * Kuliah Interaktif penyelesaian tugas
(Pert 20 & mengidentifikasi dan * Makna Dan Pembagian e Diskusi
21) membedakan alasan Alasan Penghapus Pidana | 4 Tugas Mandiri e Kemampuan analisis
penghapusan, e Teoritentang Alasan penelusuran putusan putusan hakim dan
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(UU No 11/2012)
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12 11-12 Mahasiswa mampu Percobaan (Poging) o Kuliah Interaktif e Ketepatan
menganalisis unsur . i
(Pert 22 & g « Pengertian + Diskusi kelompok penyelesaian tugas

percobaan, jenis-jenis
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23) percobaan, Percobaan e Case Studi kasus dan
pemidanaannya serta e Unsur-Unsur Percobaan argumentasi hukum
mampu mengaplikasikan e Percobaan Mampu dan Kemampuan bekerja
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kasus pidana
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16 15-16 Mahasiswa mampu Gugurnya Hak Menuntut Dan Ketepatan 5
(Pert 30 & menggraikgp da_n Gugurnya Hukuman e Kuliah Interaktif penyelesaian tugas

31) mengidentifikasi alasan e Gu Hak M tut . . ..
gugurnya hak menuntut gu_rnya_ ak Menuntu e Diskusi Kemampuan an§I|S|s
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serta mampu dunia, daluarsa, hukum
mengaplikasikannya gzmgﬁ)yaran denda
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